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East Java (1999-2000) and empiric data from

eight SF at West Java, Centre of Java and
Agung SF. The last three SF are place that activity

Sumberharjo SF, Pangka SF and Kebon
of technology dissemination demonstrated [plant season 2003-2004). Analysis had been
done by compare distribution of vaneties with climat appropriate and physic performance
nrﬁnmanfmﬂtﬂsm&bemm_mmm#memﬂdﬂﬂuﬁmaf
high yielding sugarcane vanefies at some SF had not been appropriate with type of climat
but physic performance.
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PENDAHULUAN

Sejumlah 45 varietas unggul lokal atau unggul diskriminatif telah dilepas dan
diresmikan penggunaannya sejak tahun 1990. Kehadirannya diharapkan dapat
memenuhi tuntutan para praktisi industri gula [petam tebu dan atau PG|, yaitu
meningkatnya produktivitas, ditengah beragamnya pola pengelolaan dan kondisi
lingkungan pertanaman tebu. Namun demilian, peran yang disandangnya
sebagai varietas unggul lokal belum sepenuhnya dapat memenuhi preferensi
para praktisi tersebut. Kenyataan itu dapat diketahui dari masih belum
menonjolnya dominasi dan produktivitas vanetas unggul lokal di wilayah-
wilayah pengembangan pabrik gula.

Konsepsi perakitan varietas unggul lokal adalah memanfaatkan potensi
maksimal interaksi genotip dengan lingkungan dimana tebu diusahakan




(Sugiyarta, 1993}, dimana setiap varietas memiliki daya adaptasi yang berbeda
terhadap lingkungannya. Pada dasarnya hasil panen tebu dipengaruhi oleh
interaksi antara varietas yang ditanam dengan lingkungannya.

Sejak dilepas hingga 5-7 tahun, proses difusi varetas tebu unggul di lahan
petani atau PG dapat dikatakan relatif lambat, yaitu dengan tingkat adops
maksimal sekitar 22 66% di salah satu wilayah pabrik gula B-r:rbedadangan
tingkat difusi varietas komersial lama (misalnya M 442-51}, dalam waktu 6-7
tahun, tingkat adopsinya telah mencapai maksimum (45 sampai 46%) dari luas
areal tebu di Jawa (Susmiadi, 1993). Lambatnya difusi varietas-varietas unggul
lokal tersebut diduga karena informasi tentang karakteristik varietas teby
unggul tersebut belum diperkenalkan atau belum sampai kepada para praktisi,
Dianpratiwi, dkk, (2000) menyatakan diduga ada ketidaksesuaian antara pesan
yang disampaikan dan diterima atau cara difusi yang tidak tepat.

Dengan berkembangnya varietas-varietas unggul lokal, cenderung semakin
banyak varietas tebu yang ditanam di setiap wilayah Pabrik Gula (PG). Didalam
penyebarannya ternyata belum secara tegas menyentuh spesifikasi atau
karakteristik yang disandangnya. Salah satu karakteristik varietas tebu unggul
lokal adalah kenyataan di lapangan membuktikan bahwa masih terdapat
varietas-varietas yang dikembangkan pada wilayah yang tidak sesuai dengan
tipologi iklim yang dikehendald, Hal tersebut memungkinkan tidak tercapainya
interaksi maksimum antara faktor genetik dengan lingkungannya.

Varietas-varietas dengan fleksibilitas fisiologis besar, dimana satu varietas
memiliki kesesuaian di beberapa tipe iklim dan atau di beberapa jenis tanah,
perlu dikaji lebih mendalam tingkat produksinya.

METODOLOGI

KoNSEPS! PERAKITAN VARIFTAS UNGGUL LORAL

Pergeseran budidaya tebu dari lahan historis ke lahan pengembangan
memerlukan perubahan konsep pengelolaan, termasuk didalamnya adalah
konsep perakitan varietas, pola pengelolaan dan lingkungan pertanaman tebu,
yaitu dengan memanfaatkan potensi maksimal interaksi genotip dengan
lingkungan dimana tebu diusahakan, Dalam melaksanakan perubahan
faksafah perolehan varietas unggul lokal ini, sekitar tahun 1983 Pusat Penelitian
Perkebunan Gula Indonesia (P3GI) melaksanakan percobaan Skrining Jenis
Tebu (SJT) di kebun-kebun percobaan yang berbeda ekosistemnya. Sedangkan
program seleksi dasar mulai didesentralisasi tahun 1986, yaitu terpencar di
Pasuruan (PS), Bungamayang (PSBM), Gunung Madu (PSGM), Jatitujuh (PSJT],
Comal (PSCO) dan di Madura (PSMD). Sebagai konsekuensi dari perubahan
falsafah perakitan varietas tebu tersebut, ialah lebih banyak varietas tebu yang
dihasilkan untuk memenuhi keperluan nasional (Sukarso 1993). Sejak tahun
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1990, 45 varietas unggul lokal telah dilepas dan dapat dikembangkan sesuai
dengan lingkungan.

DrFuUs VARIETAS-VARIETAS UNGGUL LOEAL

Melihat data statistik produksi gula Indonesia tahun giling 1997 (P3Gl), yang
berarti telah 5-7 tahun dari masa pelepasannya, signifikansi keberadaan
varietas unggul lokal di wilayah pengembangan PG belum tampak. Dan sampel
wilayah yang diambil secara acak, menunjukkan bahwa sebaran luas
pertanaman varietas unggul lokal di wilayah pengembangan berkisar antara
1,83 hingga 36,48% dari luas areal di wilayah tersebut. Angka tersebut
merupakan akumulasi dari beberapa varietas unggul lokal di dalam satu
wilayah PG. Sedangkan sebaran luas terbesar salah satu varietas unggul lokal
di dalam satu wilayah mencapai sekitar 22,66%. Pada sekitar 8-10 tahun atau
pada tahun giling 2000, sebaran luas terbesar salah satu varietas meningkat
sampai 31,81%. Hal ini menunjukkan bahwa difusi varietas-varietas unggul
lokal berjalan lambat. Apa yang diperkirakan oleh Susmiadi (1993), yaitu bahwa
varietas-varietas unggul lokal akan cenderung ditolak oleh petani karena
memiliki horizon waktu kemasakan yang sempit, tampaknya menjadi
kenyataan.

Seperti disebutkan dalam karakteristiknya, sebagian besar varietas unggul
lokal memiliki horizon kemasakan yang pendek (masak awal, masak tengah dan
masak lambat) dan sebagian lamnya memilild horizon kemasakan relatif
panjang (masak awal, tengah atau tengah lambat}. Untuk varietas-varietas yang
memiliki horizon kemasakan sempit, memerlukan penanganan waktu tanam
dan terutama waktu tebang yang tepat. Ketidaktepatan dalam waktu tebang,
akan berisiko tidak tercapainya produksi optimal. Sebagai contoh adalah
varietas masak awal terutama yang berbunga, apabila terlambat ditebang,
seringkali menunjukkan penggabusan batang (voose), sehingga mengakibatkan
rendemen dan bobot tebunya menjadi rendah. Oleh karena itu lanjut Susmiadi,
perlu dipertimbangkan dan dikaji ulang perlunya areal tebu di Jawa diatur
komposisi varietasnya menurut jenis kemasakannya.

Disamping itu, cepat lambatnya proses difusi juga ditentukan oleh
tersedianya bibit di lingkungan petani dan atau PG. Ketersediaan bibit dalam
waktu dan jumlah yang tepat, memungkinkan proses difusi akan berjalan
dengan normal. Untuk mendukung tersedianya hibit dalam jumlah besar dan
waktu relatif cepat, P3GI Pasuruan telah mengantisipasi dan mempeloporinya
dengan teknologi mikropropagasi. Sejak dilaksanakannya lokakarya program
percepatan penggantian varietas tebu di P3GI tahun 1992, tanggapan praktisi
untuk menerapkan teknologi mikropropagasi telah semakin berkembang.
Permasalahannya adalah bahwa bibit asal mikropropagasi lebih mahal
dibandingkan dengan bibit konvesional. Menurut Hendroko (1992), bibit yang
schat hasil mikropropagasi akan mampu meningkatkan produktivitas dan
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keuntungan penanam tebu. Apabila petani menggunakan bibit berkualitag
yang dikuti dengan pengolahan kebun yang benar, maka produksi gula
meningkat dan diharapkan keuntungan juga akan meningkat, Keuntungan di
tingkat PG dapat direlokasi ke petani melalui subsidi terhadap bibit, sehinggg
difusi varietas unggul lokal dipandang dari ketersediaan bibit dapat terlaksana,

METODE PENELITIAN

Peneliian ini merupakan penelitian diskriptif eksplanatif dengan bahan
kajian di 8 (delapan) wilayah pabrik gula di daerah pengembangan, yaity di
Jawa Barat: PG. Karangsuwung, PG. Tersana Baru, PG. Jatibarang, di Jawg
Tengah: PG. Pangka, PG. Sumberharjo, PG. Sragi, di Jawa Timur: PG. Jatiroto
dan PG. Kebon Agung. Penelitian dilakukan pada musim tanam 2003-2004
[Juni 2003 sampai dengan Desember 2003).

Data yang dikumpulkan meliputi:

1. Data sekunder di delapan wilayah PG.

2. Data primer dari kegiatan peneliian Pemasyarakatan Teknologi Budidaya
Tebu pada tahun 2003 di wilayah PG. Sumberharjo, PG. Pangka dan PG.
Kebon Agung.

Pengolahan data dilakukan secara tabulasi dan perbandingan antara data

distribusi varietas berdasarkan tipe iklimnya dan penampilan fisik
[pertumbuhan) tanaman pada umur 3-6 bulan.

HASIL DAN FEMBAHASAN

DisTRIBUSI VARIETAS UNGGUL LOBAL DI WILAYAH PENGEMBANGAN

Berkembangnya suatu varietas unggul di lahan petani dan atau PG dapat
terjadi karena beberapa hal, antara lain melalui kebun-kebun peragaan atau
percobaan varietas di PG seperti Orentasi vanetas (Orvar), penyelenggaraan
warung tebu (Warteb) dan lain-lain. Disamping itu dapat terjadi karena promosi
varietas dari daerah lain atau kontak langsung antara petugas P3Gl dengan
petugas PG. Sebagai dampak dan penyebaran seperti disebutkan di atas, maka
spesifikasi (tipologi iklim) yang melekat pada setiap varietas dapat terabaikan.
Pada akhirmya varietas unggul lokal berkembang tanpa kendali dan banyak
varietas menyebar di wilayah pengembangan dengan penampilan fisik tanaman
vang kurang memuaskan,

Untuk mengetahui gambaran distribusi varietas unggul lokal, diambil contoh
beberapa wilayah pengembangan PG di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa
Timur pada tahun giling 1999-2000 seperti tercantum pada Tabel 1. Contoh
diamhil dari tebu giling tahun 1999-2000 dengan asumsi bahwa apabila suatu
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varietas berpotensi produksi tinggi di suatu wilayah, maka akan tetap
dipertahankan hingga sekitar 810 tahun pemakaian.

Pada Tabel 1, ditunjukkan varietas-varietas unggul lokal yang berkembang
pada tipolog iklim C2, C3 dan D3 {Oldemen). Dari Tabel 1., dapat diketahui
bahwa di setiap wilayah pengembangan (PG terdapat varietas-varietas yang
tidak sesuai antara karakteristiknya dengan tipologi iklim wilayah dimana tebu
ditanam. Berdasarkan f[akta pada Tabel 1, apabila pernyataan kesesuaian
tipologl iklim yang ditetapkan untuk setiap vanetas unggul lokal itu benar, maka
distribusi dari sebagian varietas-varietas unggul lokal adalah tidak tepat.
Ketidaksesuaian antara karakteristik yang ditetapkan dengan tipologi iklim
dimana tanaman dikembangkan, mengakibatkan tidak tercapainya interaksi
maksimal antara faktor genetik dengan lingkungannya, sehingga tidak diperoleh
produksi yang maksimal. Menurut Basuki (1993), jika tanaman ditumbuhkan
pada kondisi suboptimal, produksinya atau kemampuan populasinya akan
menurun. Lebih lanjut disebutkan bahwa produktivitas optimum akan tercapai
bila varietas ditanaman pada tipe lingkungan yang sesuai. Hal serupa juga
disebutkan oleh Sugivarta (1993), bahwa untuk meningkatkan kemampuan
potensi varietas dilaksanakan dengan pemilhan varietas yang benar, sesual
dengan wilayah pengembangannya. =~ Namun demikian tidak tertutup
kemungkinan ada beberapa varietas yang memiliki genotipe ideal, yaitu varietas
yang mampu menunjukkan sifat unggulnya di beberapa atau bahkan semua
lokasi seperti disebutkan oleh Sukarso (1992). Kemungkinan itu cukup
beralasan karena kenyataannya ada varietas yang tumbuh di luar zone iklimnya
mampu menunjukkan potensi produksinya secara maksimal. Dalam hal ini
untuk varietas-varietas yang memiliki fleksibilitas fisiologis besar, dimana satu
varietas memiliki kesesuaian di berbagai tipe iklim dan atau di berbagai jenis
tanah perlu dikaji lebih mendalam. Apakah potensi hasiinya telah mendekati
maksimum atau sebaliknya.

Studi spesifik lokasi untuk penanaman tebu yang dilakukan Dijojosoewardho
(1982), memberikan petunjuk pengaruh lingkungan sangat besar dalam tingkat
hasil suatu varietas tebu. Hal ini juga diungkapkan oleh Sukarso dan Engle
(1981). Di Cuba, Vega dan Galves (1996), melakukan pemilihan varietas
berdasarkan lingkungannya yang cocok berdasarkan data hasil tebu dan pol
persen tebunya. Pentingnya pemilihan kecocokan varietas dalam tahap seleksi
lebih ditepaskan oleh pernyataan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan
turunnya produksi gula adalah adanya kecenderungan pemilikan varietas tebu
yang ditanam belum berdasarkan seleksi dan adaptasi serta pembibitan yang
terrencana (Anonim, 2004).

Oleh karena yang diharapkan dari varietas unggul lokal adalah potensi yang
diperoleh dari interaksi maksimal antara faktor genetik dengan lingkungannya,
maka selayaknya distribusi varietas unggul lokal mendapat perhatian di dalam
pengembangannya. Sejaub ini belum ada petunjuk teknis tentang penggunaan
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yang didistribusikan di dacrah pengembangan PG-PG tidak sesuai dengan tipe
iklim PG-PG tersebut. Varietas-varietas yang tidak sesual dengan tipe va
antara lain: PS 77-1553, PS 79-208, Ps 80-1007, PS 80-1649, PS 80-1424 pg
82-424, PS 82-2670, PS 82-3018, PS 83-3819. Penanaman Varictas yang tidaj
sesuai dengan tipe iklimnya akan menurunkan pml:lu}rl:mtas SCCAra regional,
sehingga periu mendapat perhatian dalam distribusinya. Di dalam mencapai
produktivitas yang maksimal, disamping memperhatikan karakteristik darj
suatu varietas seperti kesesuaiannya terhadap tipologl iklim, maka tidak kala},
pentingnya adalah mengupayakan kondisi lingkungan tempat tumbuh tanaman
tebu sesuai dengan kebutuhannya. Dengan kata lain dapat dlﬂemﬂtﬂl’l bahwa
selain penempatan varietas yang benar (sesuai dengan tipologi 1klimnya), periy
dnkuhdmganmmupmkﬂndlmhngkungﬂnt:mPEIMHEuhtﬂmM
denganbaik. Pengelolaan kebun yang baik sejak awal pembukaan lahan hingga
penanganan panennya, akan mgnj,ﬂ_‘mﬁ'j PEITumbllhﬂ.ﬂ tanaman dan
produktivitasnya dengan baik pula.

Tabel 1. Tipologi dan persentase distribusi beberapa varietas tebu unggul

di beberapa wilayah Pabrik Gula
Pabrik Gula (Tipe fkim]

Vicmpelin) T R B B A SEY xR K
cy Iy oy cn oy O3 9 (69

PS 77-1553 (B - 1324 693 067 14500 607
PS 79-208 D2 - - 0,114 , - =
Ps 80-1007 [C2) - - - gﬁ:: -

Pa 80-442 [B2.C3H -
PS 80-1649 [C2) - ;
PS 80-1424 [C2) i
PS B1-438 {C3.05) 2 i ; :
PS 81-1321 (C2,53,03) - - -
a4 L ' m- '
PS 82424 B1. D) A =S
PS £2-831[C209) e e - il LLE
PS £2-3018 [B2,D4} - - i 5200 - i ! .
P8 83-3819 [C2.02) - e e 393 - = f
P9 863 |C2, D2, 03,C3) - - - - . : .
PS 86- 10029 [C2) . . 2 ) ) : )
Sumber: P3GI KP Comal
Keterangarn:
Ks= Karangsawung, Tb= Tersana Baru, Jb= Jatibarang, Pk= Pangka, S°
gumberharjo, Sg= Sragi, Jr= Jatiroto, Ka= Kebon Agung

PS 82-2670 (C2.B2D3)
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(%) = menunjukken luas tertanam pada tebu giling 1999-2000
¥} = Varietas yang tidak sesuai dengan tipologi iklim wilayahnya.

Pada Tabel 2, tampak data yang menunjukkan bahwa jumlah batang dan
tinggl batang varietas PS 851 lehih baik dibandingkan varetas PS 861 dan
Triton di PG. Sumberharjo serta dibandingkan dengan varietas PS 80-442 di PG.
Pangka. Bila dikaitkan dengan data pada tabel 1, varietas PS 80-442 adalah
varietas yang sesuai untuk iklim B2 dan C2, berarti sesuai didistribusikan di
wilayah PG. Pangka. Tetapi penampilan fisik varietas PS 80-442 di PG. Pangka
ternyata tidak lebih baik dibandingkan varietas PS 851 di PG tersebut.

Tabel 2. Keragaan tanaman peragaan pada umur 3 bulan

di PG. Sumberharjo dan PG. Pangka
Pabrik Gula Varietas Jumlsh batang Tingz batang (Cm)

Sumberharjo (3 bulsn) PS 851 97,5 50,5
PS 861 86,2 67,3
Triton 93,7 54.0
Pangka (3 bulan) PS 851 64,5 438
PS 80-442 473 318

Kebon Agung (6 bulan) PS95-792 80,6 2135

R 579 92,2 1886

Sumber: data primer pemsyarakatan teknologi P3GI, diolah

Memperhatikan data pada kedua tabel tersebut, diduga bahwa banyak faktor
lnin yang mempengaruhi penampilan fisik suatu varietas pada tipe ikhim yang
sudah ditentukan. Mutu budidaya tebu, baikk mutu pekerjaan maupun
masukan sarana produksi yang tepat akan mendorong munculnya potensi yang
telah dimiliki setiap varietas. Namun setidakmya upaya penggunaan varietas
pada ikliim yang tepat akan mengeliminir penurunan potensi varietas tebu
unggul. Syarat tersebut sangat sesuai dengan prinsip proses difusi suatu novasi
yang membutuhkan kescsuaian syarat utama yartu kesesuaian teknis
(compatibility) antara lain iklim dan budidaya yang diterapkan, kesesuaian
ekonomi dan kesesuaian sosial atau budaya.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Difusi varietas-varietas unggul lokal berjalan lambat. Adopsi di lahan petam
dan atau PG dalam 5-7 tahun, maksimum hanya mencapai 22,66% dan

luas areal di suatu wilayah. 1 -

2. Distribusi varietas unggul lokal belum sepenuhnya sesuai dengan spesifikasi
tipologi iklimnya disebabkan oleh penampilan fisik tanaman yang tidak
unggul.
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3. Masih rendahnya minat petani dan atau PG menanam varietas unggul loka)
diduga karena kurangnya informasi mengenai spesifikasinya, sehingga
produktivitasnya belum tercapai maksimal.

4. Untuk mendapatkan produktivitas maksimal, varietas tebu yang disiapkan
hergl;-isali:nya sesuai dengan ftipe iklim dan dibudidayakan dengan muty
optimal.
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